BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian dan
mengenai Peran Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Katolik
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas X3 Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Katolik Di SMAS Katolik St. John Paul 1l Maumere, maka
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama katolik

Kompetensi pedagogik memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran karena berkaitan langsung dengan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Seorang guru tidak hanya bertugas merancang kegiatan
pembelajaran, tetapi juga dituntut untuk mampu melaksanakan perencanaan
tersebut secara efektif. Perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai panduan bagi
guru dalam mengelola proses belajar mengajar agar berlangsung secara sistematis,
terarah, dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian,
kompetensi pedagogik menjadi landasan utama dalam menciptakan pembelajaran

yang bermutu dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, bahwa kompetensi
pedagogik guru pendidikan agama katolik telah dilakukan dengan baik. Hal ini
dapat diketahui dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa masing-masing
subkompetensi dengan masing-masing indikatornya secara keseluruhan sudah
optimal, yakni: (1) Guru agama mampu mengenal karakteristik peserta didik yang
berbeda-beda dengan memperhatikan, menganalisa sikap, perilaku, tutur kata dan
kebiasaan peserta didik. Guru memastikan semua peserta didik mendapatkan
kesempatan belajar yang sama dan berpartisiasi aktif dalam pembelajaran tanpa
membeda-bedakan. (2) Guru agama mampu menerapkan teori dan prinsip-prinsip
pembelajaran dengan menggunakkan aktivitas pembelajaran yang bervariasi,

menentukan pendekatan, metode dan strategi pembelajaran yang disesuaikan
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dengan materi yang akan diajarkan. (3) Guru agama mampu menyusun silabus
sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan menggunakan rencana pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, menyelenggarakan kegiatan
yang bervariasi, dan mengitkan materi dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. (4) Guru agama mampu menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
dengan mempersiapkan dan melaksanakan rencana pembelajaran dengan efektif
dengan menggunakan media pembelajaran variatif dan sumber belajar yang
relevan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. (5) Guru agama mampu
mengembangkan masing-masing potensi yang dimiliki oleh peserta didik, dilihat
pada saat proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas yang mencakup
pengetahuan, sikap, minat, bakat, nilai dan keterampilan melalui kegiatan ekstra
kurikuler maupun kegiatan perlombaan. (6) Guru agama mampu berkomunkasi
secara edukatif. (7) Guru mampu memuat format penilaian yang relevan, dan
menggunakan hasil penilaian dan evaluasi untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan peserta didik dalam pembelajaran dengan menggunakan 3 jenis

penilaian yaitu penilaian sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
2. Minat belajar peserta didik

Minat sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran dimana minat
memiliki peranan penting dalam pembelajaran yang dapat membuat peserta didik
lebih aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti
lakukan, bahwa peserta didik kelas X3 di SMAS Katolik St. John Paul 11
Maumere memiliki minat belajar yang tinggi terhadap mata pelajaran pendidikan
agama katolik. Hal ini dapat diketahui dari hasil penelitian dari maing-masing
indikator minat belajar, yakni: (1) Peserta didik kelas X3 memiliki perasaan
senang dalam belajar, hal ini dapat dilihat ketika peserta didik memiliki sikap
antusias dalam belajar, merespon pertanyaan, memiliki sikap tertarik dalam
belajar, dan guru pendidikan agama katolik selalu kreatif dalam pembelajaran
sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik ketika proses
pembelajaran. (2) Keterlibatan peserta didik kela X3 dapat dilihat ketika peserta
didik aktif dalam diskusi, aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan, dan
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat waktu. Guru pendidikan agama

katolik juga memberikan apresiasi dan penambahan nilai agar mendorong peserta
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didik untuk semakin terlibat aktif dalam pembelajaran. (3) Peserta didik kelas X3
memiliki pengetahuan dan rasa ingin tahu lebih, hal ini dapat dilihat dari keingin
tahuan peserta didik terhadap pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan
kepada guru terkait materi yang belum dipahami. (4) Ketertarikan peserta didik
kelas X3 dilakukan ketika adanya dorongan yang mempengaruhi minat belajar

peserta didik baik dari teman sekelas, bahan ajar maupun gurunya.
5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran yang
dapat meningkatkan peran kompetensi pedagogik guru pendidikan agama katolik
terhadap minat belajar peserta didik kelas X3 Dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Katolik di SMAS Katolik St. John Paul Il Maumere:

1. Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa minat belajar peserta didik
kelas X3 di SMAS Katolik St. John Paul Il Maumere masuk dalam
kategori sangat berminat dalam mata pelajaran pendidikan agama katolik,
maka dengan demikian guru pendidikan agama katolik tetap
mempertahankan dan meningkatkan kompetensi pedagogiknya dengan
baik sehingga semakin lebih meningkatkan minat belajar peserta didik dan
selalu mengadakan evaluasi atas seluruh proses kegiatan dalam
pembelajaran sehingga dapat mengetahui hasil belajar dan landasan
peningkatan mutu pembelajaran kelas X3 di SMAS Katolik St. John Paul
Il Maumere.

2. Bagi Peserta Didik, agar tetap semangat dan giat dalam belajar.

3. Bagi Mahasiswa-Mahasiswi PKK

Sebagai calon guru Agama Pendidikan Agama Katolik dan

Katekis, kompetensi pedgogik merupakan salah satu aspek penting dalam
mengajar dan berkatekese. Oleh karena itu, sebagai peserta didik calon
guru agama Kkatolik, diharapkan terlibat aktif dalam mencari dan
menemukan media yang kreatif, mengkuti seminar-seminar yang berkaitan
dengan profesi keguruan dan memperluas wawasan ilmu keguruan,

menjalin relasi yang baik dengan peserta didik dari program studi lain
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guna menambahkan pengetahuan untuk menjadi guru profesional, dengan
demikian banyak hal baik yang dapat diambil sebagai proses
mematangkan kompetensi pedagogik.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah
peserta didik, tingkatan kelas, maupun lembaga pendidikan yang diteliti,
agar hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai peran kompetensi pedagogik guru Pendidikan
Agama Katolik terhadap minat belajar peserta didik. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga dapat mempertimbangkan untuk menggunakan metode
penelitian campuran (mixed methods) guna memperoleh data yang lebih
kaya dan mendalam. Variabel-variabel lain yang juga berpotensi
memengaruhi minat belajar peserta didik, seperti kompetensi profesional
guru, strategi pembelajaran, dukungan orang tua, serta kondisi lingkungan
belajar, dapat dijadikan sebagai fokus tambahan dalam penelitian
mendatang. Dengan demikian, hasil penelitian yang dihasilkan diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang lebih luas dalam pengembangan mutu

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik secara umum.
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